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ABSTRAK 

Abdurrahman Nazhif (1802015131) 

PERSEPSI KONSULTAN PAJAK MEMANDANG MOTIVASI, 

LOOPHOLES, DAN CSR TERHADAP KEINGINAN MELAKUKAN TAX 

PLANNING 

 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi S1 Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Kata Kunci : Motivasi, Loopholes, Corporate Social Responsibility, Tax Planning. 

 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui persepsi konsultan pajak 

memandang Motivasi (X1), Loopholes (X2), dan CSR (X3) terhadap keinginan 

melakukan Tax Planning (Y). Populasi dalam penelitian ini yaitu karyawan PT 

Pratama Indomitra Konsultan. Sampel yang digunakan sebagai responden yaitu 

karyawan PT Pratama Indomitra Konsultan sebanyak 60 orang. data yang 

digunakan adalah data primer berupa kuesioner. Pengolahan data dalam penelitian 

ini yaitu menggunakan analisis statistik deskriptif dan analisis regresi linier 

berganda, yang diolah dari data primer dengan menggunakan software SPSS 25. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Motivasi memiliki nilai 

signifikansi t hitung sebesar 3,961 > nilai t tabel yaitu 2,003, Loopholes memiliki 

nilai signifikansi t hitung sebesar 2,006 > nilai t tabel yaitu 2,003, dan CSR 

memiliki nilai signifikansi t hitung sebesar 0,762 < nilai t tabel 2,003. Tax Planning 

memiliki nilai signifikansi F sebesar 0,000 < 0,05. Dan memiliki nilai Adjusted R 

Square sebesar 0,430 atau sama dengan 43%, sedangkan sisanya yaitu 57% 

dipengaruhi oleh variabel lain atau variabel yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

 Oleh sebab itu, disarankan untuk penelitian selanjutnya sebaiknya 

menambahkan variabel independen lainnya ataupun menggunakan variabel lain 

yang dapat berpengaruh dengan variabel dependen yaitu tax planning, agar semakin 

bervariatif variabel yang digunakan dan semakin banyak sampel yang digunakan 

maka semakin baik data dan hasil penelitiannya.  
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ABSTRACT 

Abdurrahman Nazhif (1802015131) 

PERSEPTION OF TAX CONSULTANT VIEW MOTIVATION, 

LOOPHOLES, AND CSR ON THE DESIRE TO DO TAX PLANNING 

Skripsi. Program Sarjana Program Studi S1 Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2022. Jakarta. 

 

Keywords : Motivation, Loopholes, Corporate Social Responsibility, Tax Planning. 

 

 This study aims to determine the perception of tax consultants regarding 

motivation (X1), Loopholes (X2), and CSR (X3) on the desire to do Tax Planning 

(Y). The population in this study are employees of PT Pratama Indomitra 

Consultant. The sample used as respondents are 60 employees of PT Pratama 

Indomitra Consultant. The data used is primary data in the form of a questionnaire. 

Data processing in this research is using descriptive statistical analysis and multiple 

linear regression analysis, which is processed from primary data using SPSS 25 

software. 

 The results of this study indicate that motivation has a t-count significance 

value of 3.961 > the t-table value is 2.003, Loopholes has a t-count significance 

value of 2.006 > the t-table value is 2.003, and CSR has a t-count significance value 

of 0.762 < t-table value of 2.003. Tax Planning has a significance value of 0.000 

<0.05. And has an Adjusted R Square value of 0.430 or equal to 43%, while the 

remaining 57% is influenced by other variables or variables not examined in this 

study. 

 Therefore, it is recommended for further research to add other independent 

variables or use other variables that can affect the dependent variable, namely tax 

planning, so that the more varied the variables used and the more samples used, the 

better the data and research results.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pajak dalam sejarahnya hadir sejalan dengan lahirnya sebuah negara dan akan tetap 

ada selama negara itu ada. Oleh karena itu, pajak akan terus menjadi isu yang 

menarik sehingga akan menjadi pemicu perdebatan hangat antara negara dan 

masyarakat. Dalam perkembangannya, pajak telah menjelma tidak hanya sebagai 

penentu pendapatan negara akan tetapi telah menjelma sebagai hal yang dapat 

menentukan keberadaan negara. 

Sejarah perkembangan pajak sudah pernah diuraikan tahapan 

perkembangannya yang berdasarkan pendekatan sejarah perkembangan akuntansi 

keuangan yang ditulis oleh Edward pada bukunya yaitu, Pra Kapitalisme dari tahun 

4000 Sebelum Masehi (SM) sampai dengan 1000 Masehi. Lalu berubah ke 

Kapitalisme Komersial dari tahun 1000 M sampai dengan 1750 M, jaman 

Kapitalisme Industrial dari tahun 1760 M sampai dengan 1830 M, lalu Kapitalisme 

Finansial dari tahun 1830 M sampai dengan saat ini (Saptono, 2017). 

Kalimat yang cukup popular dalam dunia perpajakan yaitu “in this world, 

nothing can be said to be certain except death and tax” (hanya ada dua hal yang 

pasti di dunia ini yaitu kematian dan pajak) sepertinya kalimat ini bisa menjadi 

dasar pembenar memahami sifat hakiki pengenaan pajak dalam hidup setiap orang. 

Dalam konteks ini maka diperlukan landasan hukum yang jelas agar pengenaan 

pajak memiliki kekuatan hukum dalam pelaksanaan pajaknya. 
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Pajak tentunya butuh penafsiran dari peraturan yang dikeluarkan oleh 

pemerintah, masalah penafsiran peraturan perpajakan tidak dapat dihindari, 

terutama jika menghadapi permasalahan yang belum ada atau sudah ada aturan 

pajaknya. Dalam hal ini perbedaan penafsiran peraturan perpajakan yang 

mengakibatkan sengketa perpajakan, maka hakim badan peradilan pajaklah yang 

memiliki hak untuk memutuskan. Oleh karena itu seharusnya keputusan yang 

dilakukan oleh badan peradilan pajak dapat digunakan sebagai yurisprudensi di 

lapangan. Untuk menafsirkan peraturan perpajakan seseorang tidak hanya 

memperhatikan redaksinya saja. Peraturan yang kredibel adalah peraturan yang 

tidak menimbulkan multi tafsir sehingga dapat memberikan kepastian hukum. 

Pajak mempunyai tahapan dasar pengukuran, paling tidak ada lima tahapan 

perkembangan dasar pengukuran yang menjadi gagasan (fundamental ideas) bahwa 

pajak harus berkeadilan sesuai prinsip “ability to pay”. Kelima tahapan dasar 

pengukuran pajak yang mencakup prinsip tersebut berdasarkan: Kekayaan 

(wealth), Properti (property), Pengeluaran dan Produk (expenditure & product), 

Produk dan Hasil (product & produce), dan Penghasilan (income) (Saptono, 2017).   

Dalam sisi ekonomi, pajak merupakan pemindahan sumber daya dari sektor 

privat (perusahaan) ke sektor publik (Suandy, 2016). Pemindahan sumber daya ini 

akan mempengaruhi daya beli (purchasing power) atau kemampuan belanja 

(spending power) dari sektor privat. Agar tidak terjadinya gangguan yang serius 

terhadap aktivitas perusahaan, maka pemenuhan kewajiban perpajakan harus 

dikelola dengan baik. 
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Untuk menyelesaikan permasalahan perpajakan, tentunya kita membutuhkan 

seorang ahli yang memiliki keahlian di bidang perpajakan. Konsultan pajak adalah 

pilihan yang tepat untuk bisa memecahkan masalah perpajakan yang dialami oleh 

perusahaan maupun perorangan. Konsultan pajak dapat membantu wajib pajak 

untuk melakukan hak dan kewajiban dalam bidang perpajakan melalui upaya 

pemberian jasa konsultasi, sehingga pelaksanaan hak dan kewajiban dapat selaras 

dengan peraturan perpajakan (PMK, No.229/2014).  

Wajib pajak pribadi maupun badan memilih konsultan untuk membantu 

memenuhi kewajiban perpajakannya karena mereka kurang memahami peraturan 

perpajakan, Wajib Pajak merasa bahwa peraturan perpajakan rumit. Selain itu, 

konsultan dapat mempengaruhi Wajib Pajak untuk patuh mentaati peraturan 

perpajakan (Khairannisa & Cheisviyanny, 2019). Fakta tersebut selaras dengan 

penelitian Darmayasa & Aneswari, (2015) yang menjelaskan bahwa tingkat 

kepatuhan pajak dapat meningkat dari praktik etik yang dilakukan oleh konsultan 

pajak. Pada Standar Profesi Konsultan Pajak menyatakan bahwa Konsultan Pajak 

adalah seorang yang memiliki keahlian dalam lingkup tugasnya, memberikan jasa 

dalam bidang perpajakan secara bebas dan professional untuk mengakomodasi 

Wajib Pajak memperoleh hak dan melaksanakan kewajiban di bidang perpajakan 

selaras dengan peraturan di bidang perpajakan (Ikatan Konsultan Pajak Indonesia, 

2020). Pemenuhan secara substantive dalam kewajiban perpajakan selaras dengan 

isi undang-undang perpajakan (Rahayu, 2017). 

Pajak merupakan suatu beban bagi perusahaan, karena beban pajak akan 

mengurangi laba dari perusahaan, sehingga manajemen perusahaan akan berusaha 
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untuk mengurangi beban pajak tersebut guna mengoptimalkan laba perusahaan. 

Untuk memperoleh laba secara maksimum biasanya hal yang dilakukan oleh 

manajer perusahaan melakukan pengurangan dari beban pajak yang diperoleh. 

Semakin besar penghasilan maka semakin besar juga pajak terhutang. Pengelolaan 

kewajiban pajak sering dihubungkan dengan suatu elemen di dalam suatu 

perusahaan yang disebut dengan manajemen pajak (Suandy, 2016). Dikarenakan 

pajak dianggap suatu beban, maka banyak perusahaan ataupun Wajib Pajak 

menginginkan pajak yang diperoleh sampai dengan angka yang minimum. 

Menurut Pohan, (2017) menyebutkan manajemen pajak adalah usaha 

menyeluruh yang dilakukan tax manager dalam suatu instansi atau organisasi agar 

hal-hal yang berkaitan dengan perpajakan dari instansi atau organisasi tersebut 

dapat dikelola dengan baik, efisien, dan ekonomis, sehingga memberi kontribusi 

maksimum bagi perusahaan. Salah satu strategi untuk mengefisiensikan beban 

pajak adalah perencanaan pajak, yang mana perencanaan pajak merupakan suatu 

rekayasa pajak yang tidak melanggar dari peraturan perpajakan. Mengefisiensikan 

beban pajak yang melanggar peraturan perpajakan itu tidak bisa disebut sebagai 

perencanaan pajak melainkan penyelundupan pajak (tax evasion) (Pohan, 2017). 

Upaya untuk meminimalkan pajak secara legal sering disebut dengan 

perencanaan pajak (tax planning). Umumnya tax planning dapat berkonotatif 

positif sebagai perencanaan pemenuhan kewajiban perpajakan secara lengkap, 

benar, dan tepat waktu sehingga dapat menghindari pemborosan sumber daya yang 

dimiliki. Perencanaan pajak didefinisikan sebagai pendekatan strategis yang 

dilakukan perusahaan untuk mengurangi tagihan pajak mereka dengan menerapkan 
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berbagai kegiatan, mekanisme, dan metode sementara tetap dalam batas-batas yang 

dapat diterima secara hukum (Cooper & Nguyen, 2019). 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keinginan untuk melakukan tax 

planning, salah satunya adalah faktor motivasi. Menurut Suandy, (2016) 

menyebutkan bahwa motivasi yang mendasari dilakukannya suatu perencanaan 

pajak umumnya bersumber dari tiga unsur perpajakan yaitu: 1) Kebijakan 

perpajakan (tax policy); 2) Undang-undang perpajakan (tax law); dan 3) 

Administrasi perpajakan (tax administration). Ketiga unsur tersebut terjadi menurut 

proses sesuai dengan urutan waktu penyusunan sistem perpajakan. 

Motivasi Wajib Pajak pribadi maupun badan yang untuk melakukan 

perencanaan pajak yaitu untuk menekan beban pajak yang timbul dan mendapatkan 

biaya serendah mungkin, tentunya ada beberapa manfaat yang bisa diperoleh dari 

perencanaan pajak yang dilakukan secara cermat menurut Pohan (2017) yaitu: 1) 

Penghematan kas keluar, karena beban pajak yang merupakan unsur biaya dapat 

diminimalkan; dan 2) Mengatur aliran kas masuk dan keluar (cash flow), karena 

dengan melakukan perencanaan pajak yang baik dan tepat dapat diperkirakan 

kebutuhan kas untuk pajak, dan menentukan saat pembayaran sehingga perusahaan 

dapat menyusun anggaran kas secara lebih akurat. 

Motivasi yang mendasari Wajib Pajak untuk mengurangi beban pajak ialah 

untuk mendapatkan laba yang maksimal, maka dari itu Wajib Pajak membayar 

konsultan pajak untuk memenuhi kewajiban dalam perpajakannya. Salah satunya 

adalah keinginan melakukan tax planning yang akan mengefisienkan beban pajak 

WP. Sehingga semakin besar motivasi, maka akan mengakibatkan semakin 
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tingginya keinganan untuk melakukan tax planning (Suandy, 2016). Hal ini 

didukung oleh penelitian yang dilakukan Agnesa (2017), Sudirman dan Muslim 

(2018), Fibria Anggraini dan Puji Lestari (2019), Cooper dan Nguyen (2019).   

Faktor yang kedua yang memperngaruhi keinginan untuk melakukan tax 

planning adalah loopholes (celah). Peraturan perpajakan tentunya masih terdapat 

berbagai celah yang dapat dimanfaatkan oleh perusahaan agar jumlah pajak yang 

dibayar oleh perusahaan dapat secara optimal dan minimum, misalnya penggunaan 

metode Gross Up sesuai kondisi, penggunaan metode persediaan sesuai kondisi, 

penggunaan metode penyusutan yang cocok, dan menyegerakan biaya pengadaan 

aset melalui capital lease, yang kesemuanya memiliki arti adanya optimalisasi 

beban pajak atau perusahaan tidak membayar pajak sejumlah yang semestinya, 

membayar pajak dengan jumlah yang “paling minimal” namun tetap dilakukan 

secara legal yang tidak melanggar ketentuan perpajakan yang berlaku. 

Tidak jarang juga konsultan lebih mengawali pembicaraan terkait tax 

planning. Setiap peraturan pastinya tidak ada yang sempurna, begitu juga peraturan 

perpajakan. Konsultan pajak dapat menemukan celah-celah peraturan perpajakan 

dari wawasan yang dimilikinya, karena keahliannya ini konsultan pajak sering 

diminta oleh Wajib Pajak untuk mengatasi permasalahan perpajakan yang Wajib 

Pajak alami. Seorang konsultan pajak pastinya sangat memahami peraturan-

peraturan perpajakan sehingga mendapatkan celah (loopholes) dari suatu peraturan, 

dari situlah konsultan pajak dapat menyarankan kepada Wajib Pajak untuk 

melakukan tax planning untuk mengupayakan meminimalkan beban pajak secara 

legal dan tidak melanggar peraturan yang berlaku. Sehingga semakin besar 
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kemampuan konsultan dalam memahami peraturan perpajakan untuk mendapatkan 

loopholes semakin tingginya keinginan untuk melakukan tax planning. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agnesa (2017), Sudirman dan 

Muslim (2018), Rezeki dan Vegirawati (2021), Ratnawati et al., (2020), Afifi 

(2017). 

Faktor yang ketiga yaitu Corporate Social Responsibility (CSR). CSR yang 

didefinisikan oleh komisi eropa adalah sebagai konsep dimana perusahaan 

mengintegrasikan masalah sosial dan lingkungan dalam operasi bisnis mereka 

dengan para stackholder mereka secara sukarela (Yadav et al., 2018). Istilah CSR 

mengacu pada kegiatan sukarela dimana sebuah perusahaan terlibat dengan maksud 

untuk berkontribusi pada masyarakat dan lingkungan. Selain itu menurut Morsing 

& Spence, (2019) mengatakan CSR sebagai teknik yang dibuat oleh perusahaan 

untuk menangkal kritik sambil membiarkan mereka melakukan bisnis seperti biasa. 

CSR selain program untuk masyarakat dan lingkungan ternyata dapat 

dijadikan untuk mengurangi beban pajak terutang. Perusahaan yang menjalankan 

CSR dengan baik maka akan mendapatkan citra yang baik. seperti penjelasan yang 

dikemukakan oleh Fleming dan Jones (2013), salah satu alasan perusahan 

melakukan CSR dengan bertujuan untuk memperbaiki citra dari perusahaan, 

dengan dilaksanakannya CSR di suatu perusahaan, maka masyarakat sekitar di 

perusahaan tersebut akan menilai perusahaan itu sebagai perusahaan yang 

tanggungjawab atas lingkungan sekitar. Perusahaan yang melakukan CSR tentunya 

akan mengeluarkan biaya, yang kemungkinan dari biaya tersebut akan mengurangi 

beban pajak yang terutang, dari sinilah motivasi perusahaan menerapkan CSR 
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dengan salah satu harapan dapat meminimalkan beban pajak. Sehingga semakin 

baik program CSR yang dilakukan oleh perusahaan maka semakin tinggi untuk 

keinginan melakukan tax planning. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zeng (2019). Namun ada juga yang mengatakan hal sebaliknya yang 

dikemukakan oleh Ortas & Gallego-Alvarez (2020), Makhfudloh et al. (2018) 

Keragaman hasil penelitian di atas membuat hubungan antara CSR dengan 

tax planning yang juga biasa dilakukan sebagai bentuk penghindaran pajak menarik 

untuk dikaji kembali. Semua keputusan bisnis diambil berdasarkan pandangan 

seorang pimpinan perusahaan, tidak terkecuali keputusan untuk menerapkan CSR 

dan penghindaran pajak. Penelitian yang akan didasarkan pada persepsi konsultan 

pajak ini menjadi sangat penting untuk dilakukan. Hal ini karena konsultan pajak 

berperan sebagai penasihat yang kemungkinan besar akan memengaruhi persepsi 

pimpinan perusahaan dalam mengambil keputusan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian diatas maka penulis 

mengambil judul “Persepsi Konsultan Pajak Memandang Motivasi, Loopholes, 

dan CSR Terhadap Keinginan Melakukan Tax Planning”. 

1.2 Permasalahan 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, masalah 

yang dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana motivasi konsultan pajak dapat mempengaruhi wajib pajak 

melakukan perencanaan pajak (tax planning) ? 

2. Bagaimana pengaruh loopholes terhadap perencanaan pajak (tax planning) ? 

Persepsi Konsultan Pajak..., Abdurrahman Nazhif, FEB, 2022.



9 

 

 
 

3. Bagaimana pengaruh CSR (Corporate Social Responsibility) terhadap 

perencanaan pajak (tax planning) ? 

4. Bagaimana pengaruh motivasi konsultan pajak, loopholes, CSR terhadap 

perencanaan pajak (tax planning) ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Agar penelitian ini tidak terlalu luas pembahasannya maka penelitian ini 

dibatasi ruang lingkup dari masalah yang akan dibahas. Penelitian ini mengambil 

sampel pada PT Pratama Indomitra Konsultan yang dimana diambil dari klien yang 

telah ditangani oleh pihak PT Pratama Indomitra Konsultan dengan melihat 

persepsi dari konsultan pajak. Dengan variabel independen motivasi konsultan 

pajak (X1) dilihat dari motivasi dari konsultan pajak untuk melakukan tax planning, 

loopholes (X2) dilihat dari celah peraturan perpajakan dan suatu kejadian yang 

belum diatur pada peraturan perpajakan, CSR (X3) dilihat dari program yang 

dilakukan oleh perusahaan berkaitan dengan CSR. Dengan variabel dependen 

perencaraan pajak (tax planning). Metode data yang akan digunakan adalah data 

primer, yang digunakan dengan penyebaran kuesioner dimana skala pada tiap 

pertanyaan menggunakan skala likert yang akan disebar dan dilihat dari perspektif 

para konsultan pajak. 

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana pengaruh 
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motivasi konsultan pajak, loopholes, dan CSR terhadap perencanaan pajak (tax 

planning) ?”. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk dapat melaksanakan penelitian ini dengan baik, berdasarkan perumusan 

masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Konsultan Pajak terhadap Tax Planning. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Loopholes terhadap Tax Planning. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap 

Tax Planning. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Motivasi Konsultan Pajak, Loopholes, Corporate 

Social Responsibility terhadap Tax Planning. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi dunia akademik 

Penilitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang baru serta menjadi 

referensi tambahan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi ataupun 

motivasi manajemen untuk melakukan perencanaan pajak (tax planning). 

2. Manfaat bagi dunia praktisi 

Penelitian ini diharapkan menjadi bahan referensi tambahan untuk pengambilan 

keputusan dalam memecahkan persoalan dalam perusahaan maupun dalam 

organisasi.
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